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Abstracts: The purpose of this study to determine differences in learning 
strategies and emotional intelligence of the child‟s basic motor skills in the 
elementary school  classroom V Padang. In particular; differences in 
exploration learning strategies with the command of the emotional 
intelligence of children of high and low The study was conducted in an 
elementary school in the city of Padang in the academic year 2010/2011, 
apply the experimental method with 2x2 factorial design and 82 children in 
the sample. The results are as follows: (1) exploration of learning strategy 
is better than the command of the basic movement skills of children as a 
whole, (2) There is interaction between learning strategies and emotional 
intelligence, (3) exploration of learning strategy is better than the 
command of the basic movement skills of children who have high 
emotional intelligence, and (4) learning strategy command better than the 
exploration of basic motor skills children who have low emotional 
intelligence  
 
 
Pendahuluan  

Mencermati kondisi pendidikan jasmani (penjas), baik secara makro 
maupun mikro mengalami kondisi yang memprihatinkan. Di tataran dunia 
ditandai kurang efektifnya proses pembelajaran, serta menurunnya status 
penjas dibandingkan mata pelajaran Iain. Di Indonesia kondisinya juga 
masih jauh dari yang diharapkan, seperti kurangnya sarana prasarana, 
status terbawah, alokasi waktu yang terbatas, juga karena kualitas 
pembelajarannya yang tidak efektif. 

Anak usia Sekolah Dasar (SD) merupakan bakai generasi penerus 
dan cadangan SDM yang pada giiirannya tidak hanya ikut mewarnai 
jalannya pembangunan, bahkan ikut menentukan kemajuan bangsa. Pada 
hakikatnya dari mereka terlahirnya para ilmuan dan tenaga ahli masa kini 
dan masa mendatang. Untuk itu, terutama para guru yang mengelolanya 
harus mampu memperdayakannya, karena 80% kualitas pendidikan 
ditentukan oleh faktor guru (UNESCO). 

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, telah dilakukan 
berbagai tindakan dan kebijakan di Kota Padang, seperti perbaikan 
kurikulum, melengkapi sarana prasarana olahraga, peningkatan jumlah 
dan mutu tenaga pengajar, serta menyelenggarakan berbagai bentuk 
forum seminar dan penelitian. Idealnya hal ini akan memberikan kontribusi 
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yang signifikan terhadap pertumbuhan dan pengembangan potensi anak 
secara individual. Anak-anak berbakat atau yang berpotensi olahraga 
prestasi akan semakin bermunculan. Implikasinya, secara makro isu 
keterpurukkan bangsa Indonesia yang dialami selama ini di kancah 
kompetisi dunia olahraga prestasi akan semakin terjawab. 

Namun sepanjang pengamatan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran penjas 
khususnya di beberapa SD Kota Padang, nampaknya semua kebijakan 
belum terealisasi secara signifikan. Maksudnya, beIum menunjukkan hasil 
sesuai dengan tuntutan pasar yang semakin kompetitif. Realita yang 
ditemui di lapangan, terlihat sebagian besar guru sering mengabaikan 
pembentukan keterampilan gerak dasar anak. Pada hal yang dituntut 
dalam pembelajaran penjas adalah pembentukan keterampilan gerak 
dasar secara multilateral yang dapat mendukung keterampilan selanjutnya 
yang lebih spesifik. Mustahil anak akan dapat menguasai suatu 
keterampilan atau teknik olahraga tanpa penguasaan keterampilan gerak 
dasar secara sempurna sebelumnya. Kondisi seperti ini tentu tidak dapat 
dlbiarkan, harus ada upaya untuk menciptakan paradigma baru dalam 
melakukan perubahan Sehingga penjas benar-benar sebagai wahana 
pendidikan dan sekaligus sebagai penyemaian bibit olahragawan 
berprestasi. 

Semua pihak yang terkait terutama para guru penjas di SD Kota 
Padang khususnya, perlu menggali dan mengapungkan potensi anak 
yang tersembunyi kepermukaan, sekaligus menumbuh kembangkannya 
agar mereka nantinya memperoleh peluang untuk meraih prestasi 
olahraga secara optimal sesuai tingkat umur emas (golden age) mereka. 
Sehingga umur emas mereka tidak terlewatkan begitu saja dan sirna 
ditelan masa. Secara implisit, kita tidak bisa melepaskan dirl dari visi dan 
misi pembangunan olahraga naslonal di antaranya pencapaian prestasi. 

Menurut hemat penulis, sangat diperlukan suatu pengkajian lebih 
mendalam agar permasalahan ini tidak menjadikan suatu penyakit kronis 
yang lebih parah lagi terhadap anak secara individu dan kemajuan bangsa 
ke depan. 

Fokus masalah tentang ―Perbedaan Strategi Pembelajaran dan 
Kecerdasan Emosional terhadap Keterampllan Gerak Dasar Anak Kelas V 
di Sekolah Dasar Kota Padang‖, dengan rumusan masalah: 
1. Apakah terdapat pemetaan keterampilan gerak dasar anak antara 

kelompok strategi pembelajaran eksplorasi dengan komando? 
2. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan 

kecerdasan emosional terhadap keterampilan gerak dasar anak? 
3. Apakah terdapat perbedaan keterampilan gerak dasar anak memiliki 

kecerdasan emosionai tinggi diberi perlakuan strategi pembelajaran 
eksplorasi dan komando? 

4. Apakah terdapat perbedaan keterampilan gerak dasar anak yang 
memiliki kecerdasan emosional rendah antara kelompok Strategi 
Pembelajaran eksplorasi dan komando? 
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Deskripsi Teori 
1. Keterampilan Gerak Dasar Anak SD 

Keterampilan gerak dasar (basic skills) dalam penelitian ini adalah 
bentuk-bentuk dari serangkaian keterampilan gerak dasar yang 
ditampilkan anak kelas V di SD Kota Padang, yaitu keterampilan gerak 
dasar lokomotor, non Iokomotor dan manipulatif. Gerak lokomotor adalah 
gerak perpindahan tubuh dan suatu tempat ke tempat Iain, seperti lari 
(lurus, berbelok, zik-zak), dan lompat. Gerak non lokomotor, gerak 
anggota tubuh pada porosnya (axial movement) dan pelaku tidak 
berpindah tempat, seperti kayangan, dan keseimbangan membalik. 
Sedangkan gerak manipulatif, gerakan yang melibatkan penguasaan 
objek di luar tubuh atau bagian tubuh, seperti memukul, melempar, 
menggiring, dan menendang bola. 

 
2. Strategi Pembelajaran Penjas SD 

Strategi pembelajaran penjas SD adalah upaya guru penjas di SD 
untuk memperdayakan peserta didik agar ikut terlibat dalam 
pembelajaran, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 
secara optimal. 
a. Strategi Pembelajaran Eksplorasi 

Nicholas mengatakan Strategi pembelajaran eksplorasi adalah 
strategi yang lebih memfokuskan pada anak (child-centered). Strategi ini 
memberikan kebebasan pada anak untuk menjelajahi gerakan dan 
berpengalaman dalam gerak. Tugas guru menyiapkan pembelajaran, 
materi, dan petunjuk umum. Tugas anak menentukan sendiri respon yang 
sesuai. Peran guru hanya sebagai fasilitator dalam merangsang ide anak 
sekaligus memberikan feedback agar anak dapat menemukan sendiri. 
b. Strategi Pembelajaran Komando 

Strategi pembelajaran komando suatu strategi pendekatan ditandai 
semua keputusan diambil oleh guru, sedangkan anak merespon semua 
keputusan guru tersebut. Peran guru membuat semua keputusan 
sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran. Peran siswa sebaliknya, 
yaitu melaksanakan, mengikuti dan mematuhi perintah guru. Strategi 
pembelajaran ini Iebih cenderung dalam bentuk rangkaian Iatihan sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai. 

Masing-masing strategi pembelajaran memiliki keunggulan dan 
kelemahan yang berbeda satu sama Iainnya. Namun, secara prinsip 
keunggulan dan kelemahan tersebut sangat relatif. Maksudnya, 
tergantung pada kesesuaian kondisi dan situasi pada waktu 
penerapannya. Berubah waktu, tempat, objek, Iingkungan, dan in-put 
instrumental lainnya, jelas akan memberikan hasil yang berbeda pula. 

 
3. Kecerdasan Emosional 

Penampilan gerak selalu dlkuasai dan dikendalikan sepenuhnya 
oleh faktor emosional. Zohar dan Marshal menegaskan bahwa 
kecerdasan emosional adalah kecerdasan jiwa yang dapat membantu 
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setiap manusia menyembuhkan dan membangun dirinya sendiri Secara 
utuh. Dalam penelitian ini adalah kecerdasan yang berkailan dengan 
emosi anak berperilaku atau bertindak dalam pengendalian diri terhadap 
kondisi dan sltuasi yang terjadi. Sikap anak dalam menghadapi tantangan 
yang mungkin tidak sesuai dengan keinginan mereka, meliputi mengenal 
diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenal emosi orang lain, 
dan membina hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional anak 
diklasifikasikan dalam dua bentuk, yakni tinggl dan rendah bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan strategi pembelajaran eksplorasi dan komando 
yang diaplikasikan dalam pembelajaran penjas di SD Kota Padang. 

 
Kerangka Teoretik 
1. Keterampilan gerak dasar anak lebih baik dengan strategi 

pembelajaran eksplorasi dibanding komando secara keseluruhan. 
Strategi pembelajaran eksplorasl memberikan kebebasan pada 

anak untuk menjelajahi gerak. Anak akan menemukan sendiri suatu 
bentuk keterampilan gerakan yang leblh baik. Peran guru hanya 
merangsang ide agar anak dapat menemukan sendiri. Lain halnya dengan 
strategi pembelajaran komando, guru Secara penuh mengarahkan, 
memberi petunjuk dan memberi aba-aba dalam setiap pelaksanaan tugas 
gerak, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan sampai pada akhir 
pembelajaran. Di satu sisi akan memacu anak untuk menguasai materi 
yang diperlntahkan, namun di sisi lain anak akan merasa khawatir dan 
cemas akan kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan. 

Dengan demikian, diduga keterampilan gerak dasar anak Iebih baik 
dengan strategi pembelajaran eksplorasi dibanding komando secara 
keseluruhan. 

 
2. Interaksi antara Strategi Pembelajaran dan Kecerdasan Emosional 

Terhadap Keterampilan Gerak Dasar Anak. 
Dalam strategi pembelajaran eksplorasi proses belajar berpusat 

pada anak (student-centered). Peranan guru hanya sebagai fasilitator dan 
motivator. Strategi ini akan Iebih cocok bagi anak-anak yang memiliki 
keoerdasan emosional tinggi, karena mereka Iebih kreatif dan percaya diri. 
Tapi bagi anak yang memiliki kecerdasan emosional rendah akan 
menemui kesulitan dengan eksplorasi, karena mereka harus dikomandoi 
dan Iebih diarahkan. Mereka akan Iebih sesuai dengan komando. 

Mencermati prinsip di atas, diduga akan terjadi interaksi antara 
strategi pembelajaran yang diterapkan (eksplorasi dan komando) dengan 
kecerdasan emosional. Dalam artian, antar variabel saling berinteraksi 
terhadap keterampilan gerak dasar anak. Tinggi-rendahnya hasil belajar 
keterampilan gerak dasar anak, sangat tergantung pada kesesuaian 
strategi pembeiajaran yang diterapkan. 
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3. Keterampilan Gerak Dasar Anak yang Memiliki Kecerdasan 
Emosional Tinggi Iebih baik dengan Strategi Pembelajaran 
Eksplorasi. 

Strategi pembelajaran eksplorasi dalam pelaksanaannya 
memberikan kebebasan pada anak dalam melakukan berbagai kegiatan 
yang telah diprogram sebelumnya. Anak bebas mencoba dengan variasi-
variasi gerakan secara berulang-ulang sampai mereka dapat menemukan 
suatu gerakan yang dianggap sempurna. Peran guru hanya 
memperhatikan dan memonitor proses pembelajaran tanpa adanya 
komando, kecuaii ada hal-hal penting yang dirasa perlu. 

Kondisi ini Iebih cocok bagi anak yang memiliki kecerdasan 
emosional tinggi, karena mereka punya kecakapan dalam menentukan 
pilihan. Pintar dalam mengendalikan emosi, memiliki sikap empati 
terhadap orang lain. Dalam artian, mereka lebih suka dalam menentukan 
sikap sendiri dari pada terlalu diperintah atau dikomandoi. Dengan 
demikian, diduga keterampilan gerak dasar anak yang memiliki 
kecerdasan emosional tinggi Iebih baik dengan strategi pembelajaran 
eksplorasi. 

 
4. Keterampilan Gerak Dasar Anak yang Memiliki Kecerdasan 

Emosional Rendah Iebih baik dengan Strategi Pembelajaran 
Komando. 

Strategi pembelajaran komando, guru secara penuh mengarahkan, 
memberi petunjuk dan memberi aba-aba dalam setiap pelaksanaan tugas 
gerak. Anak yang memiliki kecerdasan emosional rendah mereka harus 
diarahkan dalam bertindak. Jika tidak, tindakan mereka akan bisa terlepas 
dari kontrol. Mereka Iebih menghandalkan bantuan guru dalam 
menentukan tindakan. Untuk itu mereka periu dikomandoi dan 
diperhatikan. Karena mereka cenderung merasa kurang percaya diri untuk 
melakukan tugas-tugas yang diberikan guru. 

Dengan demikian, diduga bahwa anak yang memiliki keoerdasan 
emosional rendah keterampilan gerak dasarnya Iebih baik dengan 
komando. 
 
Hipotesis 

1. Terdapat perbedaan keterampilan gerak dasar anak antara 
kelompok strategi pembelajaran eksplorasi dengan komando 
secara keseluruhan. 

2. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan kecerdasan 
emasional terhadap keterampilan gerak dasar anak. 

3. Terdapat perbedaan keterampilan gerak dasar anak yang memiliki 
kecerdasan amosional tinggi antara kelompok strategi 
pembelajaran eksplorasi dengan komando. 

4. Terdapat perbedaan keterampilan gerak dasar anak yang memiliki 
kecerdasan emosional rendah antara kelompok strategi 
pembelajaran eksplorasi dengan komando. 
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Metodologi Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 

gerak dasar anak diberi perlakuan strategi pembelajaran dan kecerdasan 
emosional di SD Kota Padang. Yaitu antara strategi pembelajaran 
eksplorasi dan komando pada kecerdasan emosional tinggi dan rendah 
terhadap keterampilan gerak dasar anak kelas V di SD Kota Padang. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Kota Padang tahun ajaran 
2010/2011. Metode penelitian yang digunakan metode eksperimen 
dengan desain faktorial 2 x 2 seperti digambarkan di bawah ini: 

Rancangan penelitian : 
 

Kecerdasan 

Emosional (B) 

Strategi Pembelajaran (A) 

Eksplorasi (A1) Komando (A2) 

Tinggi (B1) A1B1 A2B1 

Rendah (B2) A1B2 A2B2 

Total A1 A2 

 
Keterangan: 
A1B1  = Kelompok keterampilan gerak dasar anak menggunakan strategi 

pembelajaran eksplorasi pada kecerdasan emosional tinggi. 
A1B2  = Kelompok keterampilan gerak dasar anak menggunakan strategi 

pembelajaran eksplorasi pada kecerdasan emosional rendah. 
A2B1 = Kelompok keterampilan gerak dasar anak menggunakan strategi 

pembelajaran komando pada kecerdasan emosional tinggi. 
A2B2  = Kelompok keterampilan gerak dasar anak menggunakan strategi 

pembelajaran komando pada kecerdasan emosional rendah. 
A1  = Kelompok keterampilan gerak dasar anak menggunakan strategi 

pembelajaran eksplorasi secara keseluruhan. 
A2  =  Kelompok keterampilan gerak dasar anak menggunakan strategi 

pembelajaran komando secara keseluruhan. 
 
Sebagai populasi target penelitian seluruh ,anak kelas V yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2010/2011 di SD kota Padang yang tersebar 
pada 11 Kecamatan, yaitu kecamatan Padang Barat, Padang Timur, 
Padang Utara, Padang Selatan, Kuranji, Pauh, Koto Tangah, Nanggalo, 
Lubuk Begalung, Lubuk Kilangan dan Bungus Teluk Kabung. Populasi 
terjangkaunya adalah anak kelas V yang diambil secara random dari satu 
kecamatan, satu kelurahan dan 5 SD yang memiliki karakteristik sama 
sekaligus mewakili Kota Padang, yaitu sebanyak 170 anak. 

Teknik pengambilan sampel: Pertama, diambil seluruh anak kelas V 
dari lima sekolah dasar yang memiliki karakteristik sama pada satu 
wilayah kelurahan, yaitu kelurahan Anduring Kecamatan Kuranji Padang.  
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Kedua, dilakukan tes kecerdasan emosional dengan menyebarkan 
angket untuk menentukan kelompok eksprimen. Bagi anak yang 
mendapatkan skor tes 27% ke atas dari 170 anak dikategorikan ke dalam 
kelompok kecerdasan emosional tinggi, dan 27% ke bawah masuk 
kelompok rendah. Setiap kelompok, baik kelompok kecerdasan emosional 
tinggi maupun rendah dilibatkan semuanya dalam perlakuan. Kemudian 
masing - masing kelompok (tinggi dan rendah) dibagi dua kelompok 
secara random. Dengan demikian, terdapat empat sel kelompok anak. 

Ketiga, setiao sel kelompok, diberi perlakuan dengan menerapkan 
strategi pembelajaran eksplorasi dan komando. Selama pelaksanaan, 
ternyata  hanya sebanyak 82 anak yang mengikuti perlakuan 
pembelajaran sampai selesai. Untuk Iebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

 

Kecerdasan 

Emosional (B) 

Strategi Pembelajaran (A) Jumlah 

Eksplorasi (A1) Komando (A2) 

Tinggi (B1) 21 19 40 

Rendah (B2) 20 22 42 

Total 41 41 82 

 
Instrumen Penelitian 

Instrumen yang dipergunakan dalam bentuk tes, dan non tes. 
Mengukur keterampilan gerak dasar menggunakan pengamatan 
(observasi) dengan Test of groos motor development-2 (TGMD-2) disusun 
oleh Ulrich yang dimodifikasi. Sedangkan Kecerdasan emosional 
menggunakan tes buatan sendiri dalam bentuk angket skala likers 
Kecerdasan emosional anak. 

 
1. Variabel Keterampilan Gerak Dasar 

a. Definisi Konseptual 
Keterampilan gerak dasar (Basic skills) adalah bentuk-bentuk dari 

serangkaian keterampilan gerak dasar yang ditampiikan anak. 
Maksudnya, kesanggupan anak dalam melakukan keterampilan gerak 
dasar (lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif). 

b. Definisi Operasional 
Data diambil dari hasil penilaian kesanggupan anak berdasarkan 

pengamatan (observasi) secara langsung terhadap gerak dasar yang 
ditampilkan selama penakuan (tratment). Keterampilan gerakan dasar 
dimaksud adalah gerakan Iokomotor (lari Iurus, berbelok, dan zik-zak, dan 
melompat tampa awalan ke depan). Non-Iokomotor (kayang dan 
keseimbangan membaIik). Manipuiatif (memukul, melempar, menggiring, 
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dan menendang bola). Kriteria yang diobservasi adalah; sikap awal, 
pelaksanaan, dan sikap akhir. 

 
2. Variabel Kecerdasan Emosional 

a. Definisi Konseptual 
Kecerdasan emosional adalah keoerdasan yang berkaitan dengan 

emosi anak berperilaku atau bertindak dalam pengendalian diri terhadap 
kondisi dan situasi yang terjadi. Sikap anak dalam menghadapi tantangan 
yang mungkin tidak sesuai dengan keinginan mereka. 
b. Definisi Operasional 

Data diukur melalui angket skala likers yang dikembangkan dengan 
indikator mengenal diri, mengelola emosi, motivasi diri, mengenal emosi 
orang Iain, dan membina hubungan dengan orang Iain. Alternatif jawaban 
ada dua macam yaitu jawaban positif sangat setuju (SS) skor 4, Setuju (S) 
skor 3, Tidak setuju (TS) skor 2 dan sangat tidak setuju (STS) skor 1. 
Sedangkan untuk jawaban negatif sebaliknya. 

 
3. Kalibrasi 

Validitas instrumen kecerdasan emosional dilakukan oleh pakar 
psikologi, dan reliabilitasnya dengan uji coba angket. Sedangkan uji 
validitas instrumen Keterampilan gerak dasar anak dilakukan oleh para 
ahli penjas dan olahraga, dan reliabilitasnya dicari dengan uji coba tes. 

 
4. Teknik Analisa Data 

Data dianalisis dengan ANAVA dua jalur dan dilanjutkan dengan Uji 
Scheffe‘, sebelumnya diiakukan uji persyaratan menggunakan uji 

normalitas Lilliefors dan uji homogenitas Bartlet ( = 0,05). 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis sebagai benkut: 
Tabel ANAVA dua jalur data Keterampilan Gerak Dasar  
 

Sumber Varians JK dK 

𝐑𝐉𝐊 

=
𝐉𝐊

𝐝𝐊
 

𝑭𝒉

=
𝑹𝑱𝑲

𝑹𝑱𝑲𝑫
 

Ft 

( = 

0,05) 

 

Antar Strategi 

Pembelajaran 

(A) 

69,94 1 69,94 16,92* 2,70 

Antar 58,12 1 58,12 12,85* 2,70 
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kecerdasan 

Emosional (B) 

Interaksi (A x B) 426,75 1 426,75 103,23* 2,70 

Dalam 

Kelompok  

322,43 78 (n-

k) 

4,134 - - 

Total Direduksi 872,24 81 (n-

1) 

- - - 

Keterangan : 
JK  = Jumlah Kuadrat 
RJK  = Rerata Jumlah Kuadrat 
RJKD = Rerata Jumlah Kuadrat Dalam 
dk  = derajat kebebasan 
Fn  = F hitung 
F1  = F tabel 
*  = Taraf signifikan 
Guna menentukan rata-rata kelompok mana yang Iebih tinggi 

antara dua kelompok data yang dipasangkan, dilanjutkan dengan uji 
Scheffe‘ 

 
Table Hasil Uji Scheffe‟ antara Kelompok Data 

Kelompok 

yang  

Dibandingkan 

DK Fh Ft (=0,05) Keterangan 

A1 dan A2 1/78 12,85 3,96 Signifikan 

A1B1 dan A2B1 1/78 93,65 3,96 Signifikan 

A1B2 dan A2B2 1/78 11,10 3,96 Signifikan 

 
Keterangan : 
dk : Derajat kebebasan 
Fh  : Fhitung 
Ft  : Ftabel 
A1  : Kelompok yang diberikan Strategi pembelajaran eksplorasi. 
A2  : Kelompok yang diberikan Strategi pembelajaran komando. 
A1B1  : Kelompok anak memiliki kecerdasan emosional tinggi dengan 

strategi pembelajaran eksplorasi; 
A1B2  : Kelompok anak memiliki kecerdasan emosional rendah dengan 

strategi pembelajaran eksplorasi; 
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A2B1  : Kelompok anak memiliki Kecerdasan emosional tinggi dengan 
strategi pembelajaran komando. 

A2B2  : Kelompok anak memiliki Kecerdasan emosiona! rendah dengan 
strategi pembelajaran komando. 

 
 
Hasil Temuan Penelitian 

Pertama, keterampilan gerak dasar anak lebih baik dengan strategi 
pembelajaran eksplorasi dibanding komando secara keseluruhan. 
Dikarenakan pada Strategi pembelajaran eksplorasi anak diberi 
keleluasaan dalam melakukan gerak sesuai dengan kemampuan anak. 
Anak Iebih aktif berlatih menjajaki keterampilan sampai menemukan dan 
sempurna. Lain halnya dengan komando, suasana pembelajaran 
cenderung monoton dan berpusat pada guru. 

Kedua, terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan 
kecerdasan emosional terhadap keterampilan gerak dasar anak. Anak 
yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, keterampilan gerak dasarnya 
Iebih baik dengan strategi pembelajaran eksplorasi. Sebaliknya, Anak 
yang memiliki kecerdasan emosionai rendah. Keterampilan gerak 
dasarnya Iebih baik dengan strategi pembelajaran komando. Dengan 
demikian terjadi interaksi antar variabel tersebut. 

Ketiga, Keterampilan gerak dasar anak yang memiliki kecerdasan 
emosional tinggi, Iebih baik dengan strategi pembelajaran eksplorasi 
dibanding komando. Karena mereka punya kecakapan dalam menentukan 
piiihan. Pintar dalam mengendalikan emosi, memiliki sikap empati 
terhadap orang Iain. Guru  cenderung berperan sebagai fasilitator. Kondisi 
ini lebih cocok dengan strategi pembelajaran eksplorasi yang berpusat 
pada anak dalam menjajaki keterampilan gerak sampai menemukan 
sendiri.  

Keempat, keterampilan gerak dasar anak yang memiliki kecerdasan 
emosional rendah, Iebih baik dengan strategi pembelajaran komando 
dibanding eksplorasi. Anak yang memiliki kecerdasan emosional rendah 
sulit beradaptasi dengan perubahan, mereka harus diarahkan dalam 
bertindak. Mereka perlu dikomandoi dan diperhatikan. Karena cenderung 
merasa kurang percaya diri untuk melakukan tugas-tugas yang diberikan 
guru. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas perkenan-Nya telah 

dapat menyusun Prosiding Seminar Internasional dengan tema “The Role 

and Contribution of Sport and Sportscience in Enchancing a Better 

Quality of Life”.  

Seminar Internasional ini merupakan bagian dari kontribusi 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang  yang 

bekerjasama dengan Universiti Kebangsaan Malaysia untuk melakukan 

diseminasi dan mengkomunikasikan serta bertukar fikiran mengenai topik-

topik terbaru dari olahraga dan ilmu keolahragaan dan untuk selanjutnya 

mencari jalan keluar terbaik dari masalah-masalah yang aktual melalui 

pendekatan inter-disipliener. 

Untuk itu, kami menghaturkan terima kasih kepada Universiti 

Kebangsaan Malaysia (UKM) yang sudah dapat melakukan kerjasama 

dengan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang (UNP), 

dalam hal ide pelaksanaan kegiatan seminar ini, pemerintah provinsi 

Sumatera Barat, pemerintah kabupaten/kota se-Sumatera Barat, DPRD 

provinsi Sumatera Barat, pimpinan Universitas Negeri Padang, pimpinan 

Universiti Kebangsaan Malaysia, pimpinan Fakultas Ilmu Keolahragaan 

UNP, Bank Nagari Cabang UNP, para penyaji makalah, dan peserta 

seminar. Semoga amal baik Bapak/Ibu memperoleh balasan baik yang 

berlipat ganda dari Allah SWT. 

 

 

 

Padang,   September 2013 

Dekan FIK UNP, 

 

 

 

Drs. Arsil,M.Pd 

NIP. 19600317 198602 1 002 
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KATA SAMBUTAN 

KETUA PANITIA PELAKSANA  

 

 

Walaupun bukan segala-galanya, kebermanfaatan olahraga tidak 

hanya dapat difahami dan dirasakan secara teoretik semata tetapi harus 

dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan yang nyata. Bagaimanapun juga 

kajian-kajian secara teoretik masih diperlukan untuk hal-hal yang dapat 

diterima, secara rasional sehingga olahraga dapat diterima tidak saja 

secara empirik tetapi juga secara teoretik. 

Perkembangan dunia yang begitu sangat pesat, memaksa kita 

mempersiapkan sumber daya yang memiliki daya saing yang tidak saja 

secara local tetapi juga harus bersifat universal. Era Globalisasi dan 

persaingan pasar bebas, telah menjadi ancaman dan sekaligus tantangan 

untuk bisa bersaing dengan bangsa-bangsa di belahan dunia lainnya. 

Seluruh aspek kehidupan akan terkena imbasnya tidak terkecuali dalam 

aspek pendidikan mulai dari tingkat pendidikan paling rendah sampai ke 

tingkat yang paling tinggi. 

Seiring dengan perkembangan dunia saat ini, perkembangan 

olahraga sangatlah pesat. Perkembangan ini diiringi dengan bermunculan 

issue dan pengetahuan di bidang olahraga. Informasi-informasi yang 

aktual seputar olahraga bermunculan. Diharapkan forum seminar ini 

mampu memberikan wadah untuk dapat mengkomunikasikan serta 

bertukar fikiran mengenai topik-olahraga dan ilmu keolahragaan dan untuk 

selanjutnya mencari pemecahan masalah. 

Perguruan Tinggi khususnya Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang (FIK UNP), juga ikut bertanggungjawab dan 

terjun langsung dalam rangka mempersiapkan SDM di atas melalui 

penyiapan generasi menghadapi issue-issue yang muncul dalam dunia 

olahraga. Sehingga out come yang dihasilkan bisa disejajarkan dan 

memiliki daya saing yang handal dalam menjawab tantangan era 

globalisasi dan persaingan pasar bebas. 

Untuk tujuan itulah, FIK UNP melakukan perintisan awal melalui 

kegiatan seminar internasional yang bertemakan “The Role and 

Contribution of Sport and Sportscience in Enchancing a Better 

Quality of Life”. Tujuan Seminar adalah untuk mengkomunikasikan dan 

bertukar pengalaman topik-topik terbaru dari olahraga dan ilmu 

keolahragaan dan mencari jalan keluar terbaik untuk masalah-masalah 

yang aktual melalui pendekaan interdisipliner .  
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Seminar ini dilaksanakan pada tanggal 12 dan 13 September 2013. 

Seminar ini bertempat di Pangeran Beach Hotel Kota Padang Provinsi 

Sumatera Barat. Sebagai Ketua Pelaksana kegiatan ini, saya ingin 

menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada FIK UNP 

Padang, serta  kepada Universiti Kebangsaan Malaysia dan semua 

anggota panitia yang telah berupaya sekuat tenaga, menyisihkan waktu 

dan tenaganya dalam rangka mensukseskan acara ini. Terima kasih atas 

kerjasama dan komitmennya. 

Terakhir saya menyampaikan rasa terima kasih yang paling dalam 

khususnya kepada para pembicara kunci yaitu Dr. Ir. Roy Suryo, Menteri 

Pemuda dan Olahraga, Prof. Dr. Phil Yanuar Kiram  Rektor UNP Padang, 

Prof. Dr. Hemut Digel Universitas Tubingen, Prof. Dr. Jackueline D. 

Goodway, OHIO State University USA, Dr. Mohd. Taib Harun, Universiti 

Kebangsaan Malaysia, Dr. Michael Koh, Republic Polytechnic Singapore, 

Dr. Norlena Salamuddin, Universiti Kebangsaan Malaysia, Prof. Dr. Joko 

Pekik Irianto, Deputi Peningkatan Olahraga Prestasi Kemenpora, Dr. Ian 

Harris Sujae, Republic Polytechnic Singapore, Robert Jhon Ballard 

Australian Strength and Conditioning Assosiation dan khususnya kepada 

para pembicara kunci yang datang dari luar negeri, saya berharap 

semoga selama keberadaan di kota Padang, memperoleh pengalaman 

yang baik dan menyenangkan dan diiringi doa semoga selamat kembali 

pulang menuju rumah dan keluarga masing-masing  Semoga hasil 

seminar ini akan membawa pencerahan bagi kita semua, bagaimana 

upaya yang harus dilakukan oleh Perguruan Tinggi khususnya FIK UNP 

Padang dalam membentuk manusia Indonesia yang berdaya saing tidak 

saja secara local tetapi juga internasional. 

Semoga amal baik Bapak/Ibu memperoleh balasan baik yang berlipat 

ganda dari Allah SWT.  

 

 

 

Ketua Pelaksana,  

 

 

 

Prof. Dr. Sayuti Syahara, M.S., AIFO  
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KATA PENGANTAR EDITOR 

 

Pertama dan yang paling utama, kami panjatkan puji syukur 

kehadirat Allah SWT, atas  petunjuk dan karunia-Nya, sehingga Prosiding 

Seminar Internasional Olahraga dan Ilmu Keolahragaan dengan tema 

“The Role and Contribution of Sport and Sport Science in 

Enchancing a Better Quality of Life”  yang akan dilaksanakan pada 

tanggal 12 s/d 13 September 2013 dapat diselesaikan dan diterbitkan.  

Seminar tersebut terselenggara berkat kerjasama antara 

Universitas Negeri Padang dengan Universiti Kebangsaan Malaysia yang 

mengundang keynote speaker sebanyak 8 (delapan) orang yang berasal 

dari Jerman, Amerika, Australia, Malaysia, Singapura dan Indonesia serta 

didukung oleh 62 makalah teknis yang disampaikan dalam sidang paralel. 

Di dalam prosiding ini berisi 4 makalah keynote speaker dan hasil karya 

tulis ilmiah lainnya yang berasal dari berbagai institusi yaitu; 1) University 

of Tübingen, 2) The Ohio State University, 3) Universiti Kebangsaan 

Malaysia, 4) Universitas Padjadjaran, 5) Universitas Negeri Medan, 6) 

Universitas Negeri Jakarta, 7) Universitas Negeri Padang, 8) Universitas 

Negeri Manado, 9) Universitas Pendidikan Indonesia, 10) Universitas 

Negeri Yogyakarta, 11) Universitas Negeri Semarang, 12) Universitas 

Cendrawasih, 13) Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 14) 

Universitas Bina Darma Palembang, 15) KONI Provinsi Sumatera Barat, 

16) KONI DKI, 17) Sekolah Dasar Negeri 7 Keliat Ogan Ilir Palembang.  

Prosiding ini telah melalui proses editing oleh dewan editor/penilai 

karya tulis ilmiah serta dilengkapi dengan diskusi dan tanya jawab pada 

saat seminar berlangsung. Semoga penerbitan prosiding ini dapat 

memberi manfaat dan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 

penelitian yang terkait dengan perkembangan dunia keolahragaan. Kami 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang terlibat dalam penyelesaian penyusunan prosiding ini dan mohon 

maaf atas ketidaksempurnaan dalam penerbitan prosiding ini.  

 

Editor 

1. Dr. Norlena Salamuddin 

2. Dr. Mohd Taib Harun 

3. Prof.Dr.Sayuti Syahara, MS, AIFO 

4. Dr. Syahrial B, M.Pd 

5. Drs. Arsil, M.Pd 

6. Drs. Syafrizar, M.Pd 
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JADWAL KEGIATAN SEMINAR INTERNATIONAL 
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PENDAFTARAN/REGISTRASI   Seksi Acara 
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Laporan Ketua Panitia Prof. Dr. Sayuti Syahara, MS.,AIFO 

Sambutan Prof. Dr. Phil. Yanuar Kiram (Rektor UNP) 

Sambutan Prof. Dr. Irwan Prayitno, M,Sc (Gubernur Sumbar 

Sambutan dan Pembukaan Seminar Dr. Ir. Roy Suryo (Menpora) 

10.00 - 10.30 ISTIRAHAT/ TEA BREACK 

10.30 - 12.30 

PLENARI I/ PLENO I     

1. Prof. Dr. Helmut Digel Universitat Tubingan - Germany 

Ruri Famelia 

2. Prof. Dr. Jackie Goodway OHIO State University - USA 

3. Prof. Dr. Joko Pekik Irianto, 
M.Kes.,AIFO 

Deputi Peningkatan Olahraga Prestasi Kemenpora - INA 

4. Dr. Michael Koh Republic Polytecnic Singapore 

12.30 - 14.00 ISTIRAHAT/ LUNCH BREAK 
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14.00 - 17.00 

PARALLEL SESSION I :     

RUANG 1.  Physical Education Bafirman 

RUANG 2.  Physical Education Khairuddin 

RUANG 3.  Psychologi Wilda Welis 

RUANG 4.  Psychologi Umar 

17.00 - Selesai ISTIRAHAT/MINUM PETANG 

HARI KE 2   

Jum'at, 13 
september 
2013 

09.00 - 11.30 

PARALLEL SESSION II :     

RUANG 1.  Management Bafirman 

RUANG 2.  Physical Education Khairuddin 

RUANG 3.  Psychologi & Recreation Sport Wilda Welis 

RUANG 4.  Training Theory Umar 

12.00 - 14.00 ISTIRAHAT / LUNCH BREAK 

14.00 - 16.00 

PLENARI II/ PELNO II     

1. Dr. Taib Harun Universitas Kebangsaan Malaysia 

Rina Ambarwati 
2. Mr. Robert John Ballard Australian Strenght Conditioning Assoconiation 

3. Dr. Noerlena Salamuddin Universitas Kebangsaan Malaysia 

4. Prof. Dr. A. Purba, MS.,AIFO Universitas Padjajaran 

  16.00 - Selesai PENUTUPAN     
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